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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara current ratio, debt to 
equity ratio, dan earning per share terhadap harga saham pada perusahaan otomotif 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan data panel beruapa laporan keuangan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling 
yang menghasilkan 10 perusahaan sampel terpilih untuk diteliti. Analisis data yang 
digunakan yaitu uji asumsi klasik, analisis linier berganda, koefisien determinan (R
2
), 
uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  current ratio berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham. Debt to equity ratio berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap harga saham. Earning per share berpengaruh  positif 
dan signifikan terhadap harga saham.  
 




This study aims to determine the effect of the current ratio, debt to equity ratio, and 
earnings per share on stock prices in automotive companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the 2014-2019 period. This study is a quantitative study using 
panel data in the form of financial statements of companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the period 2014-2019. The technique used in sampling in this 
study was purposive sampling which resulted in 10 selected sample companies for 
research. The data analysis used is the classical assumption test, multiple linear 
analysis, determinant coefficient (R
2
), t test and F test. The results showed that the 
current ratio had a positive and significant effect on stock prices. Debt to equity ratio 
has a positive and insignificant effect on stock prices. Earning per share has a 
positive and significant effect on stock prices. 
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1. PENDAHULUAN 
Industri otomotif  merupakan salah satu jenis bisnis yang saat ini berkembang pesat 
di Indonesia di Indonesia. Makin banyaknya kuantitas perusahaan otomoptif 
merupakan salah satu bukti bahwa industri otomotif telah menarik banyak pihak. Hal 
ini didasari oleh fakta bahwa kekuatan ekonomi di indonesia selama ini ditopang 
oleh sisi domestik kita yang memiliki daya beli tinggi dan untuk menghadapi 
peningkatan permintaan masyarakat akan alat transportasi, para pabrik mobil di 




dihasilkan. Kemudian dengan terus bertambahnya jumalah kendaraan sebagai bukti 
dari meningkatnya angka penjualan kendaraan di Indonesia. 
Kebutuhan dunia usaha terhadap permodalan, setiap saat cenderung 
menunjukkan jumlah yang semakin bertambah. Oleh karena itu untuk memudahkan 
masyarakat dan para produsen mendapatkan permodalan maka pemerintah bersama-
sama lembaga-lembaga ekonomi menyelenggarakan pasar modal. Pasar modal 
merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa 
diperjual belikan, baik obligasi, saham maupun instrumen lainnya. Pasar modal 
merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan dan sebagai sarana investasi. Untuk 
kebutuhan modal yang besar banyak sumber-sumber keuangan yang bisa didapatkan 
oleh perusahaan. Pasar modal juga dijadikan sarana bagi perusahaan untuk 
mendapatkan suntikan modal yang lebih mudah dibandingkan dengan lembaga-
lembaga keuangan lainnya. 
Menurut Astuti (2005) pasar modal merupakan sarana bagi pendanaan usaha 
atau bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat (investor). Peranan 
pasar modal ditinjau dari ekonomi makro sebagai suatu alat untuk melakukan alokasi 
sumber daya ekonomi secara optimal. 
Kinerja keuangan digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil 
keputusan bagi pihak investor. Tingkat laba yang tinggi dan tercapainya target 
perusahaan menjadi suatu alasan bagi pihak investor untuk melakukan investasi 
karena semakin tinggi laba perusahaan maka semakin tinggi tingkat pengembalian. 
Tingkat pengembalian yang tinggi berarti akan mendorong investor untuk melakukan 
investasi yang lebih besar dari sebelumnya. Kinerja perusahaan dapat dilihat melalui 
rasio keuangan, rasio yang digunakan adalah Current Ratio (CR), Debt to Equity 
Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) 
 
2. METODE 
Desain pelatihan ini merupakan penelitian asosiatif kuantitatif. Penelitian asosiatif 
bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau 
lebih.penelitian kuantitatif adalah penelitian untuk memperoleh data berbentuk angka 
yang merupakan hasil dari pengukuran dan perhitungan. Penelitian ini menganalisis 
pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan earning per share terhadap harga 




penelitian. Populasi merupakan semua data yang dijadikan perhatian oleh peneliti 
dalam waktu dan ruang lingkup yang telah ditentukan Zuriah (2009), Populasi 
penelitian ini adalah perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2019. Perusahaan sektor otomotif di Bursa Efek Indonesia sebanyak 13 
sebagai populasi penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Hasil analisis variabel ini adalah nilai t hitung 4,858 dan signifikansi 0,000. Dari 
kriteria pembandingnya adalah nilai t hitung 4,858 > t tabel 2,052 atau signifikansi 
0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan secara parsial variabel current ratio 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Hasil analisis variabel ini adalah nilai t hitung 1,567 dan signifikansi 0,129. 
Dari kriteria pembandingnya adalah nilai t hitung 1,567 < t tabel 2,052 atau 
signifikansi 0,129 > 0,05 maka dapat dinyatakan secara parsial variabel debt to 
equity ratio mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap harga saham. 
Hasil analisis variabel ini adalah nilai t hitung 2,137 dan signifikansi 0,042. 
Dari kriteria pembandingnya adalah nilai t hitung 2,137 > t tabel 2,052 atau 
signifikansi 0,042 < 0,05 maka dapat dinyatakan secara parsial variabel earning per 
share berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat diketahui bahwa current ratio (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2014-2019. Berdasarkan hasil pengujian Current Ratio 
memiliki thitung sebesar 4,858 sedangkan ttabel sebesar 2,052 sehingga thitung > ttabel, 
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan 
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019. Dalam hal ini 
dapat diartikan bahwa semakin tinggi current ratio  yang diputar dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek perusahaan maka akan semakin tinggi harga saham yang 
dihasilkan karena ketertarikan investor dalam perusahaan mampu membayar 




dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditya Pratama dan Teguh Erawati (2014) 
yang menyatakan current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham perusahaan. Dengan demikian hipotesis menyatakan current ratio 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham diterima.  
Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat diketahui bahwa debt to equity ratio (X2) berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019. Berdasarkan hasil pengujian debt to equity 
ratio memiliki thitung sebesar 1,567 sedangkan ttabel sebesar 2,052 sehingga thitung < 
ttabel, dengan nilai signifikan 0,129 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel debt to equity ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga 
saham perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2019. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi atau rendahnya debt to equity ratio tidak 
terlalu berdampak secara signifikan terhadap harga saham. Ada kemungkinan juga 
investor dengan adanya hasil ini tidak terlalu menjadi pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan investor dalam berinvestasi. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dicky Hidayat dan Topowijoyo (2018) yang 
menyatakan bahwa Current ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
harga saham. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan current ratio 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham ditolak. 
Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat diketahui bahwa earning per share  (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2014-2019. Berdasarkan hasil pengujian earning per share 
memiliki thitung sebesar 2,137 sedangkan ttabel sebesar 2,052 sehingga thitung > ttabel, 
dengan nilai signifikan 0,042 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
earning per share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019. Hal 
Ini menggambarkan bahwa semakin tinggi earning per share dihasilkan perusahaan 
maka akan semakin tinggi harga saham yang dihasilkan karena ketertarikan investor 
dalam perusahaan mampu menghasilkan laba per lembar sahamnya. Earning Per 
Share (EPS) adalah rasio keuangan yang paling sering digunakan untuk mengukur 




dalam menghasilkan keuntungan per lembar saham bagi pemiliknya maka semakin 
profitable dan menarik investasi pada perusahaan tersebut. Hal ini akan memberikan 
efek positif pada harga saham (Susilo, 2005). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Endah Sri Wahyuni dan Rishi Septa Saputra 
(2017) yang menyatakan bahwa earning per share berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan earning per 
share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham diterima. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan,dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut, Ada pengaruh yang  signifikan antara current ratio (X1) 
terhadap harga saham perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2014-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 4,858 
sedangkan ttabel sebesar 2,052 sehingga thitung = 4,858 > ttabel = 2,052, dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05. Jadi hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa current 
ratio (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (Y) terbukti 
kebenarannya.  Tidak ada pengaruh yang  signifikan  antara debt to equity ratio (X2) 
terhadap harga saham perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2014-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 1,567 
sedangkan ttabel sebesar 2,052 sehingga thitung = 1,567 < ttabel = 2,052, dengan nilai 
signifikan 0,129 > 0,05. Jadi hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa debt to 
equity ratio (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (Y) tidak 
terbukti kebenarannya.  Ada pengaruh yang  signifikan antara earning per share (X3) 
terhadap harga saham perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2014-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 2,137 
sedangkan ttabel sebesar 2,052 sehingga thitung = 4,858 > ttabel = 2,052, dengan nilai 
signifikan 0,042 < 0,05. Jadi hipoteisi pertama (H3) yang menyatakan bahwa earning 
per share (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (Y) terbukti 
kebenarannya. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan 
saran-saran yang dapat peneliti berikan, Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 




lainnya yang mungkin mempunyai pengaruh terhadap harga saham, Bagi peneliti 
selanjutnya, diharapkan menambah periode tahun penelitian lebih dari 6 tahun 
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